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RINGKASAN

Viabilitas dan Efektivitas Formulasi Biofungisida Trichoderma harzianum
pada Berbagai Waktu Penyimpanan untuk Mengendalikan Penyakit Lanas
pada Tanaman Tembakau (Phytophthora nicotianae var. nicotianae); Astuti
Widayanti; 101510501003; 2014; Program Studi Agroteknologi; Minat Hama dan
Penyakit Tumbuhan; Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Penyakit lanas pada tanaman tembakau merupakan penyakit penting
yang disebabkan oleh Phytophthora nicotianae var. nicotianae. Patogen ini
merupakan golongan patogen tular tanah yang sulit dikendalikan karena memiliki
fase istirahat dalam bentuk klamidiospora yang bertahan selama 4 sampai 6 tahun
di dalam tanah. Serangan patogen pada stadia bibit dapat menimbulkan penyakit
rebah kecambah (Dumping off). Kerusakan akibat serangan penyakit lanas bisa
mencapai hingga 100%. Salah satu agens pengendali hayati yang dapat
dimanfaatkan adalah Trichoderma harzianum. T. harzianum yang telah dikemas
dalam formulasi biofungisida dan disimpan dalam jangka waktu tertentu diduga
dapat mempengaruhi viabilitas dan efektivitas dalam mengendalikan suatu
penyakit.

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji viabilitas dan efektivitas
formulasi biofungisida pada berbagai waktu penyimpanan dalam mengendalikan
penyakit lanas dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit tanaman tembakau.
Formulasi biofungisida yang diuji dalam bentuk tepung dan telah disimpan dalam
waktu 0, 1, 2, 3 dan 4 bulan. Metode yang dilakukan yaitu eksplorasi tanah infeksi
penyakit lanas, uji lanas tembakau, menghitung viabilitas spora, mengamati
insidensi penyakit, laju infeksi, mengukur tinggi tanaman dan jumlah daun. Data
hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial dan dilanjutkan dengan uji Duncan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan formulasi biofungisida masih efektif
disimpan selama 4 bulan. Viabilitas spora formulasi biofungisida T. harzianum
selama 4 bulan penyimpanan masih memenuhi standar >70%. Viabilitas spora
tertinggi sebesar 86,42% diperoleh perlakuan formulasi biofungisida yang

disimpan selama 1 bulan. Perlakuan formulasi biofungisida efektif dalam

Vi



vii

mengendalikan penyakit lanas dengan persentase insidensi penyakit sebesar 20%
pada penyimpanan 0 dan 1 bulan serta memberikan respon positif terhadap tinggi

tanaman dan jumlah daun tembakau.



SUMMARY

Viability and Effektivenes Formulation Biofungicide of Trichoderma
harzianum at Various Times of Storage to Control Black Shank Disease of
Tobacco (Phytophthora nicotianae var. nicotinae); Astuti  Widayanti,
101510501003; 2014; Department of Agrotechnology Competence Pest and Plant
Pathology Faculty of Agriculture University of Jember.

Black shank disease in tobacco plants is an important disease caused by
Phytophthora nicotianae var. nicotianae. This pathogen is soil borne pathogens
class that is difficult to control because it has a resting phase in the form of
chlamydospore the last 4 to 6 years in the soil. Pathogen attack on seeds stadia can
cause damping-off disease. Damage from black shank disease could reach up to
100%. One biological control that can be used is Trichoderma harzianum. T.
harzianum formulations that have been packed in biofungicide and stored for a
certain period could be expected to affect the viability and effectiveness in
controlling a disease.

The purpose of this study was to test the viability and effectiveness of
biofungicide formulations at various times of storage in controlling black shank
disease and the effect on growth of tobacco plant seeds. Biofungicide
formulations tested in the form of flour and has been stored in a 0, 1, 2, 3 and 4
months. The methods were carried out exploration ground black shank disease
infection, tobacco black shank test, calculate the viability of spores, observed
incidence of disease, infection rate, measuring the plant height and number of
leaves. The data were analyzed using factorial completely randomized design and
it was continued with the test of Duncan 5%.

The results showed biofungicide still effective formulations stored for 4
months. Viability of spores of T. harzianum formulation biofungicide storage for
4 months still meet the standards of > 70%. The highest spore viability of 86.42%
was obtained biofungicide formulation treatment were stored for 1 month.
Biofungicide formulation treatment effective in controlling black shank disease by
the percentage of disease incidence by 20% at 0 and 1 month deposit and showed

a positive response to plant height and number of leaves of tobacco.

viii



PRAKATA

Puji syukur kepada Allah SWT., akhirnya penulis dapat menyelsaikan tugas
akhir yang judul Viabilitas dan Efektivitas Formulasi Biofungisida Trichoderma
harzianum pada Berbagai Waktu Penyimpanan untuk Mengendalikan Penyakit
Lanas pada Tanaman Tembakau (Phytophthora nicotianae var. nicotianae).
Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan
pendidikan Strata Satu (S1) sebagai sarjana pertanian di Fakultas Pertanian
Universitas Jember. Pada kesempatan ini disampaikan terima kasih kepada :

1. Ir. Abdul Majid, MP. selaku Dosen Pembimbing Utama, Ir. Paniman Ashna
Mihardjo, MP. selaku Dosen Pembimbing Anggota, dan Ir. Tatang Pranata,
Dip.Agr selaku Dosen Penguji yang telah memberikan bimbingan dalam
penyelesaian karya ilmiah tertulis ini;

2. Ir. Syaifuddin Hasjim, MP., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah
memberikan bimbingan dan arahan selama masa studi;

3. lbu Suwarmi, Bapak Samsudin (Alm), Adi Nugroho dan Mahendra Wignya W
yang senantiasa ikhlas memberikan semangat, do’a, saran dan dukungan baik
moril, tenaga, maupun materil demi terselesaikannya skripsi ini;

4. Zainul Fathor Rahman sekeluarga yang telah memberikan cinta, dukungan,
dan semangat dalam penulisan karya ilmiah ini;

5. Sahabat-sahabatku tercinta, Nungky, Damayanti, Mbak Widhi, Mbak Puspa,
Samsul, Derry, Alfiah, Ainur, Dewi, Maya, Kholif, Laura, Disty dan Loly,
terimakasih atas kerjasama, dukungan serta doa;

6. Semua pihak yang telah membantu terselesainya karya ilmiah tertulis ini yang
tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu.

Semoga karya ilmiah tertulis ini dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca. Penulis menyadari bahwa skripsi ini sangat jauh dari sempurna sehingga
kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat diharapkan untuk perbaikan

selanjutnya.

Jember, 25 Juni 2014 Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN PEMBIMBING .......ccoooiiiiiiiieeeseeese e iii
HALAMAN PENGESAHAN ... iv
HALAMAN PERNYATAAN .ot v
RINGIKASAN. ...ttt sttt nenne e Vi
SUMMOARY ottt ettt ettt ennenre e viii
PRAK AT A et e e st e e s a e e e e e e e e e e arrreeeann IX
DAFTAR ISH ..ottt et e e e X
DAFTAR TABEL .....ooiiiiiiee ettt Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e Xiv
BAB 1. PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar BelaKang........cccoooiieiiiiiiicce e 1

1.2 Perumusan Masalah ..o 2

1.3 Tujuan Penelitian.........ccooiiiiiiiiiiie e 2

1.4 Manfaat Penelitian ........ccccoooeiieiiiieceece e 2

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 3
2.1 Tanaman TembaKau ........cccccooerereiiiiieniceeeeee e 3

2.2 Penyakit Lanas pada Tembakau............c.cccovveviiininnnininnns 4

2.2.1 Penyebab Penyakit ..........cccooeiiiiiiiiiiice e 4

2.2.2 GEJAIA ..eeieeiieciee e 4

2.2.3 Biologi dan Daur Penyakit .............ccccoveviiveiiieiieic e, 5

2.3 Trichoderma harzianuUm...........cccooviiir e 7

2.3.1 Klasifikasi Trichoderma harzianum ..............cccocvevviiveinennns 7

2.3.2 Biologi T. harzianum ........ccccocoviiiiiie e 7

2.3.2 T. harzianum sebagai Agensia Hayati ...........ccccoceevveiiieennnne 8

2.3.4 Formulasi Biofungisida T. harzianum ...........cccccoceveninnnnnn 8

2.3.5 Daya Simpan T. harzianum .........c.cccccooeveienenenencneen 9

P o 1] 010 (1] ST UPTP 10



Xi

BAB 3. METODE PENELITIAN ......ooiii e 11
3.1 Waktu dan TempPat........cccooiiiiiieieneneeeseeeee e 11
3.2Bahan dan AlAL............coccoiiiiiiiiiii e 11
3.3 Metode Penelitian .........ccoccoviieiiiiieie e 11

3.3.1 Uji Viabilitas Formulasi Biofungisida.............ccccocevvninnnnnns 12
3.3.2 Eksplorasi Tanah Infeksi Penyakit Lanas dan Uji Lanas
pada Daun Tembakau ...........ccccvevveieeieene i 13
3.3.3 Persiapan Media Tanam .........cccceevveveevieiieene e e 13
3.3.4 Aplikasi Formulasi Biofungisida ...........cccccoeviieicninnnnninns 14
3.3.5 Persiapan Bibit Tembakau ............ccccoovviiiiiiiiiiienicncins 14
3.3.6 Parameter Pengamatan............ccccvevvveeiiieeenieessiees e 14
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ......cocooiiiiiieiie e 16
4.1 Hasil PENEITIAN ....ocveiiie e 15
4.2 PeMBDAN@SAN.......cciiiiiiee e 18
4.2.1 Uji Lanas TembakKau ...........cccocveiveriiieiieic e 19
4.2.2 Viabilitas Spora pada Formulasi Biofungisida..................... 20
4.2.3 Gejala dan Masa Inkubasi Penyakit Lanas Tembakau ......... 22
4.2.4 InsSidensi PENYaKIt..........cccoieiiiiiiiiiiseeeece e 25
4.2.5 Laju INTEKSI ©.cvveieiiieiec e 29
4.2.6 Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun.............cccccevveveiieieennnn, 30

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 33
5.1 KESIMPUIAN ...t 33
D2 SAFAN ..o 33

DAFTAR PUSTAKA ..ottt 34

LAMPIRAN ...ttt



DAFTAR TABEL

Nomor Judul Halaman

4.1  Kerapatan spora T. harzianum pada formulasi
bIofuUNISIAA. .. ...t 17

4.2 Hasil analisis sidik ragam pengaruh faktor formulasi biofungisida
(A) dan waktu penyimpanan (B) serta kombinasi terhadap
PAFAMIBTEE . ...ttt 18

43  Hasil wuji viabilitas spora pada formulasi biofungisida

(AL, 20
4.4  Pengaruh perlakuan formulasi biofungisida dan waktu

penyimpanan terhadap masa inkubasi penyakit

JANAS. .. e 25

45  Persentase insidensi  penyakit lanas pada  berbagai

WAKIUL Lottt ettt ettt e s e et e e s b e enbeessbeebeeenseenneeennas 26
46  Pengaruh faktor formulasi biofungisida terhadap insidensi

PENYAKIT. ...t 27
4.7  Pengaruh faktor waktu penyimpanan terhadap insidensi

PENYAKIT. ..., 27
4.8  Pengaruh faktor formulasi biofungisida terhadap laju infeksi....... 29
4.9  Pengaruh faktor waktu penyimpanan terhadap laju infeksi........... 29

4.10 Pengaruh faktor formulasi biofungisida terhadap tinggi tanaman
dan jumlah daun...........c.o 31

4.11 Pengaruh faktor waktu penyimpanan terhadap tinggi tanaman dan
qumlah daun...........oooii 31

Xii



DAFTAR GAMBAR

Nomor Judul Halaman

2.1  Gejala penyakit lanas. (a) Batang yang dibelah tampak bersekat-
sekat; (b) Daun seperti tersiram air panas; (c) Gejala rebah
kecambah pada bibit tembakau......................... 5

4.1  Formulasi biofungisida dalam bentuk tepung berbahan aktif T.
harzianum pada berbagai waktu penyimpanan (koleksi Ir. Abdul
Majid, MP).....o 16

4.2 SHAE CUIUIE... oo e e e e e e e e e e eee e eee e 16

4.3  Hasil pengujian formulasi biofungisida pada bibit tanaman
TEMBDAKAU. ... 17

4.4  Hasil uji lanas tembakau (a) Kontrol (b) Daun diinkubasi selama
24 jam menunjukkan gejala hawar kehitaman pada sebagian
permukaan daun. (c) Daun diinkubasi selama 48 jam menunjukkan
gejala perubahan warna kehitaman lebih dari sebagian permukaan
daun (Merata)........ccoueerir i 20

45  Hasil perkecambahan spora T. harzianum pada formulasi
biofungisida 21 jam setelah inkubasi pada perbesaran 400x. (a)
Spora yang tidak berkecambah; (b) Spora yang berkecambah....... 21

4.6  Grafik viabilitas spora formulasi biofungisida.......................... 21

4.7  Perbedaan bibit tembakau sehat dan terserang penyakit lanas. (a)
Bibit tembakau sehat tampak hijau dan pertumbuhan normal; (b)
Bibit tembakau yang terserang penyakit lanas tampak rebah, layu
dan daun seperti tersiram air panas; (c) Bibit tembakau mengalami
rebah dan bagian batang berwarna kehitaman.......................... 23

4.8 Perbedaan batang yang sehat dan terserang penyakit lanas. (a)
Batang bibit tembakau sehat tampak hijau dan lurus; (b)
Perbedaan batang bibit tembakau sehat dan sakit. Pada bibit
tembakau yang sakit tampak kehitaman pada batangnya; (c) Pada
batang bibit tembakau yang sakit apabila dibelah tampak bersekat-
ST, ..ttt 23

4.9  Sporangium jamur Phytophthora nicotianae var. nicotianae
PErbesaran 400X ..........ouiirintei i 24

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Judul Halaman
1 Viabilitas Spora Formulasi Biofungisida.................................. 38
2 Masa InKubaSsi. ......ooiuiii e 39
3 Insidensi PenyaKit...........coooiiiii 41
4 TINQQi TANAMAN ...t 46
5  dumlah Daun . ... 48
6 Laju INfeKSI ... 50

Xiv



